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Abstrak: Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif pada Murid Kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Pinyuh. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar murid dalam 
bidang studi matematika. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, model 
pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran kooperatif melalui 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Dari hasil penelitian diperoleh gambaran, pada 
siklus I pertemuan 1, rata amat baik atau sangat aktif mencapai persentase 15,67 
% , baik 22,22 %, cukup 30,04 % dan kurang 32,07 %, pada siklus I pertemuan 2, 
rata amat baik atau sangat aktif mencapai persentase 18,37 % , baik 23,22 %, 
cukup 30,27 % dan kurang 21,23 %, pada siklus II pertemuan 1, rata amat baik 
atau sangat aktif mencapai persentase 26,67 % , baik 32,22 %, cukup 21,04 % dan 
kurang 20,07 %, pada siklus II pertemuan 2, rata amat baik atau sangat aktif 
mencapai persentase 31,48 %, baik 33,52 %, cukup 22,78 % dan kurang 13,22 %. 
Dengan demikian, aktivitas dan hasil belajar murid pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif pada murid 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh dinyatakan meningkat. 
 
Kata Kunci:  peningkatan, aktivitas belajar, model pembelajaran kooperatif. 
 
Abstract, To reach the study activity of mathematics use cooperative learning 
model at class III Elementary School of SDN 02 Sungai Pinyuh. The direction of 
the research do in 2 siklus. Learning model in the research use cooperative 
learning by the paper of student (LKS). From the research can we get the result 
from siklus one in the first meeting, the result is good and very active get 15,67 
%, good 22,22 %, sufficient 30,04 % and less 32,07 % in siklus one. The second 
meeting, the result is good and very active get 18,37 %, good 23,22 %, sufficient 
30,27 % and less 21,23 %, at siklus II, the first meeting, the result is 26,67 %, 
good 32,22 %, sufficient 21,04 % and less 20,07 %. At siklus II, second meeting 
the result is very good or very active get the 31,48 %, good 33,52 %, sufficient 
22,78 % and less 13,22 %. The mathematics subject by cooperative learning 
model for student of class III Elementary School of SDN 02 sungai Pinyuh, the 
result in increase. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada murid melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga murid 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Salah satu 
komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah penggunaan strategi 
matematika, yang sesuai dengan (1) topik yang sedang dibicarakan, (2) tingkat 
perkembangan intelektual murid, (3) prinsip dan teori belajar, (4) keterlibatan 
murid secara aktif, (5) keterkaitan dengan kehidupan murid sehari-hari, (6) 
pengembangan dan pemahaman penalaran matematis. 
Untuk mendukung usaha pembelajaran yang mampu menumbuhkan  
kekuatan matematika diperlukan guru yang profesional dan kompeten, yaitu guru 
yang menguasai pembelajaran matematika, memahami karakteristik belajar murid 
dan dapat membuat keputusan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Beberapa komponen dalam standar guru matematika yang profesional adalah (1) 
penguasaan dalam pembelajaran matematika, (2) penguasaan dalam pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran matematika, (3) penguasaan dalam pengembangan 
profesional guru matematika, dan (4) penguasaan tentang posisi penopang dan 
pengembang guru matematika dalam pembelajaran matematika. Guru matematika 
yang profesional dan kompeten mempunyai wawasan landasan yang dapat dipakai 
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika. 
 Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang 
dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Simbol-simbol itu penting untuk membantu memanipulasi aturan-
aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbolisasi menjamin adanya komunikasi 
dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. 
Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya, 
sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun secara hirarkis, dengan 
demikian simbol-simbol itu dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide 
secara efektif dan efisien. Agar simbol-simbol itu berarti, kita harus memahami 
ide yang terkandung di dalam simbol tersebut, karena itu hal terpenting adalah 
bahwa itu harus dipahami sebelum ide itu disimbolkan. (Hudoyo, 1988:54) 
       Kenyataan di lapangan khususnya di Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Pinyuh proses pembelajaran belum maksimal sesuai dengan harapan kurikulum, 
terdapat kekurangan-kekurangan peran guru dalam pembelajaran masih bersifat 
konvensional, aktifitas pembelajaran masih didominasi baca, duduk, catat, dan 
hapal. Informasi diperoleh hanya dari gurunya saja tanpa melibatkan suatu proses 
penemuan yang terbimbing, akibatnya aktivitas belajar sebagian murid kelas III 
dalam pembelajaran matematika belum maksimal. 
Dari pengalaman peneliti melalui pembelajaran, diskusi, dan sumbang 
saran dengan mitra sejawat dalam mengidentifikasi masalah. Hasil pengalaman, 
tes formatif pembelajaran matematika kompetensi dasar melakukan operasi 
hitungan bilangan sampai tiga angka, diperoleh data sebagai berikut dari banyak 
murid 27 orang pada kelas III (11 laki-laki dan 17 perempuan) yang dapat 
menjawab pertanyaan dan mendapat nilai 6 sampai dengan 10 hanya 8 orang 
(29,62 %).  
  
Hasil sumbang saran dengan teman sejawat dan observasi awal maka 
identifikasi masalah pada pembelajaran matematika adalah (1) Sebagaian besar 
murid kurang aktif dalam proses pembelajaran, (2) Sebagaian besar murid tidak 
berani mengajukan pertanyaan, (3) Sebagian besar aktifitas murid belum 
menunjukkan minat  pada pembelajaran.  
Dengan permasalahan tersebut di atas, maka perbaikan pembelajaran akan 
kami fokuskan pada penerapan pembelajaran keliling, luas persegi dan persegi 
panjang dengan model pembelajaran kooperatif. Melalui penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Murid Kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Pinyuh”. 
 Masalah penelitian umum dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dari pembelajaran 
matematika murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh?, masalah 
penelitian khusus dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimanakah rancangan RPP 
penggunaan model pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 
Sungai Pinyuh?, (2) Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran matematika 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh, dapat meningkatkan aktivitas 
murid?. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Penggunaan rancangan RPP model 
pembelajaran matematika bagi murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Pinyuh, dapat meningkatkan kerja sama murid dalam kerja kelompok, (2) 
Penggunaan model pembelajaran secara tepat dapat meningkatkan keaktifan  
belajar matematika bagi murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh, 
(3) Penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan 
murid dalam pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Pinyuh, (4) Penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh. 
Manfaat penelitian ini adalah (1) Sebagai bahan masukan dalam 
pengembangan kurikulum di tingkat  Sekolah Dasar dan tingkat kelas pada 
pembelajaran matematika dalam meningkatkan kualitas dan hasil belajar, (2) 
Memberikan sumbangsih yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi, (3) Sebagai masukan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya memilih dan mengembangkan strategi 
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan aktifitas belajar matematika, 
(4) Menumbuhkembangkan semangat dalam belajar dan mengajar, (5) Makin 
mantap mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran, (6) Dapat termotivasi 
untuk mengadakan penelitian  yang bermanfaat bagiperbaikan dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru, (7) Dapat meningkatkan 
aktifitas murid dalam pelajaran matematika, (8) Dapat menimbulkan rasa percaya 
diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan pada pelajaran matematika, 
(9) Dapat menimbulkan kebiasaan murid untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, (10) Menumbuhkan rasa senang terhadap mata pelajaran 
matematika  dan semangat kerjasama dalam proses pembelajaran. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, aktivitas artinya adalah 
“kegiatan/keaktifan”. W.J.S. Poewadarminto menjelaskan aktivitas sebagai  suatu 
  
kegiatan atau kesibukan. S. Nasution menambahkan bahwa aktivitas merupakan 
keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus dihubungkan. Gie 
(1985:6) mengatakan bahwa keberhasilan murid dalam belajar tergantung pada 
aktivitas yang dilakukannya selama proses pembelajaran.  Aktivitas  belajar 
adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan 
seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan 
pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya 
perubahan. Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan murid selama proses pembelajaran, dengan melakukan berbagai 
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran diharapkan murid dapat membangun 
pengetahuannya sendiri tentang konsep pembelajaran dengan bantuan guru. 
Sardiman (2001:98) aktivitas belajar adalah kegiatan yang bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan. Rohani (2004:6-7) belajar yang berhasil mesti melalui berbagai 
macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah murid 
giat dan aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, 
ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Murid yang 
memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. Saat murid aktif 
jasmaninya dengan sendirinya ia juga aktif jiwanya, begitu juga sebaliknya.  
 Hermawan (2007:83) keaktifan murid dalam kegiatan belajar tidak lain 
adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, mereka aktif 
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi 
dalam kegiatan pembelajaran. Rochman Natawijaya dalam Depdiknas (2005:31) 
belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor. Jadi dari 
pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa aktifitas belajar itu adalah suatu 
kegiatan fisik dan non fisik murid dalam proses belajar menemukan konsep–
konsep dengan penemuan terbimbing bersama gurunya. 
 Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama, belajar dapat 
terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain, 
sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas. 
Pengertian pembelajaran menurut kamus bahasa Indonesia adalah proses, cara 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
 Menurut Duffy dan Roehler. (1989). Pengertian Belajar Menurut Para Ahli 
(Online), (http://effendi-dmth.blogspot.com.html, diakses 01 Maret 2013). 
Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan 
pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. 
Gagne dan Briggs. Pengertian Belajar Menurut Para Ahli (Online), (http://effendi-
dmth.blogspot.html, diakses 01 Maret 2013). Instruction atau pembelajaran ini 
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar murid, yang 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar murid yang bersifat 
internal. 
  
Belajar matematika merupakan pembelajaran tentang konsep-konsep dan 
struktur abstrak yang terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara 
konsep-konsep dan struktur matematika. Belajar matematika harus melalui proses 
yang bertahan dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Setiap 
konsep matematika dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan 
dalam bentuk konkrit. Russeffendi (1991:328) mengungkapkan bahwa alat peraga 
adalah alat untuk menerangkan/ mewujudkan konsep matematika sehingga materi 
pelajaran yang disajikan mudah dipahami oleh murid. 
Salah satu dari standar kompetensi lulusan Sekolah Dasar pada mata 
pelajaran matematika yaitu memahami konsep bilangan pecahan, perbandingan 
dalam pemecahan masalah, serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, 
Depdiknas 2006. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman 
guru tentang hakekat pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dapat merancang 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan baik yang sesuai dengan perkembanagan 
kognitif murid, penggunaan media, metode dan pendekatan yang sesuai pula, 
sehingga guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif serta 
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang efektif. 
Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dapat dilihat di dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006 Sekolah Dasar. Mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algortima, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirikan solusi yang diperoleh, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian 
dan minat dalam mempelajari matematika sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah, selain tujuan umum yang menekankan pada penataan nalar 
dan pembentukan sikap siswa serta memberikan tekanan pada ketrampilan dalam 
penerapan matematika juga memuat tujuan khusus matematika Sekolah Dasar 
yaitu: (1) menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung sebagai 
latihan dalam kehidupan sehari-hari, (2) menumbuhkan kemampuan siswa, yang 
dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, (3) mengembangkan 
kemampuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut, (4) membentuk 
sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. Pembelajaran Matematika di 
Sekolah (Online), (http://www.sekolahdasar.net.html, diakses 01 Maret 2013). 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan sekolah dasar meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: (1) cakupan bilangan, (2) cakupan geometri, (3) 
pengolahan data Depdiknas, 2006. Cakupan bilangan antara lain bilangan dan 
angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara lain bangun dua 
dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan berkaitan 
  
dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan perbandingan kuantitas 
suaru obyek, penggunaan satuan ukuran dan pengukuran. 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar yang menempatkan 
murid belajar dalam kelompok yang beranggotakan 4–5 murid dengan tingkat 
kemampuan atau jenis kelamin atau latar belakang yang berbeda. Pembelajaran ini 
menekankan kerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama,  
selain itu sebelum pembelajaran kooperatif dilaksanakan, sebaiknya murid 
diperkenalkan keterampilan kooperatif itu antara lain: menghargai pendapat orang 
lain, mendorong partisipasi, berani bertanya, mendorong teman untuk bertanya, 
mengambil giliran dan berbagi tugas dan sebagainya (Pradnya Wijayanti,2002:1) 
dalam Holli (2009, www.pembelajarankooperatif.blogspot.com). 
Walaupun tepat dan baik bahan ajar matematika yang telah ditetapkan 
belum menjamin akan tercapai tujuan pendidikan seperti yang diharapkan, 
berbagai kesulitan yang dialami murid dalam pembelajaran diantaranya kesulitan 
dalam memecahkan permasalahan pelajaran matematika menjadi kendala dalam 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Dalam proses belajar mengajar perlu 
lebih menekankan keterlibatan secara optimal para murid secara sadar, salah 
satunya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif bukan hanya mempelajari materi saja tetapi murid 
juga harus mempelajari keterampilan khusus disebut keterampilan kooperatif. 
Fungsi keterampilan kooperatif adalah untuk melancarkan hubungan kerja dan 
tugas, agar keterampilan kooperatif dapat bekerja, guru harus mengajarkan 
keterampilan-keterampilan kelompok dan sosial yang dibutuhkan. Menurut Siti 
Maisaroh (2005 : 28) di dalam Narudin (2009, www.davidnarudin.blogspot.com) 
Ibrahim, dkk (2000:47-55) dalam Holli (2009,www.Pembelajarankooperatif. 
blogspot.com) antara lain: (1) Keterampilan-keterampilan sosial, (2) Keterampilan 
berbagi, (3) Keterampilan berperan serta, (4) Keterampilan-keterampilan 
komunikasi, (5) Keterampilan-keterampilan Kelompok 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling berhubungan. Konsep utama dari belajar kooperatif 
menurut Slavin (1995) dalam Holli (2009,www.pembelajarankooperatif.blogspot. 
com) adalah sebagai berikut: (1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika 
kelompok mencapai kriteria yang ditentukan, (2) Tanggung jawab individual, 
bermakna bahwa susksesnya kelompok tergantung pada belajar individual semua 
anggota kelompok, tanggung jawab ini terfokus, (3) Kesempatan yang sama untuk 
sukses, bermakna bahwa murid telah membantu kelompok dengan cara 
meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa murid 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan 
yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai. 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif didasarkan pada 
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sanjaya,2009:243) dalam Holli (2009, 
www.pembelajaran kooperatif.blogspot.com), yaitu sebagai berikut: (1) Guru 
menekankan pentingnya usaha kolektif disamping usaha individual dalam belajar, 
(2) Guru menghendaki seluruh siswa berhasil dalam belajar, (3) Guru ingin 
menunjukkan pada murid bahwa murid dapat belajar dari temannya, (4) Guru 
ingin mengembangkan kemampuan komunikasi murid, (5) Guru menghendaki 
  
motivasi dan partisipasi murid dalam belajar meningkat, (6) Guru menghendaki 
berkembangnya kemampuan murid dalam memecahkan masalah dan menemukan 
berbagai solusi pemecahan 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta–fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  
Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat gambaran 
mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan 
akumulasi data dasar belaka, namun dalam pengertian metode penelitian yang 
lebih luas, penelitian deskriptif mencakup metode penelitian yang lebih luas di 
luar metode sejarah dan eksperimental, dan secara lebih umum sering diberi nama 
metode survei. Kerja peneliti bukan saja memberikan gambaran terhadap 
fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungan, menguji hipotesis-
hipotesis, membut predeksi serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatu 
masalah yang ingin dipecahkan. Dalam mengumpulkan data digunakan teknik 
wawancara, dengan menggunakan schedule questionair. (http://blog.uin-
malang.ac.id/muttaqin/2010/11/28). 
 Bentuk penelitian yang digunakan bertujuan untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran agar menjadi lebih efektif. Perbaikannya adalah dalam 
meningkatkan aktivitas belajar melalui pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 
direncanakan terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan, setiap siklus disertai dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
analisis data dan refleksi. Hasil refleksi siklus I digunakan sebagai perbaikan 
dalam melaksanakan rencana tindakan pada siklus berikutnya. Adapun persiapan 
yang dilakukan sebelum melakukan penelitian tindakan kelas pada siklus adalah 
sebagai berikut: (1) Melaksanakan observasi kelas, (2) Membuat rencana 
pembelajaran untuk tiap siklus, (3) Membuat lembar observasi guru dalam KBM, 
(4) Membuat tes untuk tiap siklus, (5) Membuat lembar observasi aktivitas murid 
dalam KBM. 
Setting pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan setting di dalam 
kelas di Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh. Subjek dalam penelitian ini 
adalah murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh dengan jumlah 
murid 27 orang yang terdiri atas murid putra sebanyak 11 orang dan murid putri 
sebanyak 16 orang. 
Langkah–langkah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: (1) Murid dibagi 6 kelompok, setiap kelompok 
terdiri atas 4-5 orang, (2) Murid mengerjakan LKS secara berkelompok dan 
dibimbing guru, (4) Murid menuliskan hasil kerja kelompoknya, (5) Murid 
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan komunikasi tidak langsung. Untuk memperoleh 
informasi yang valid dan reliable dari pelaksanaan penelitian tindakan ini, maka 
  
perlu dilengkapi dengan data diantaranya: (1) Data hasil belajar murid sebelum 
diberi perlakuan, (2) Data indikator aktivitas belajar murid.  
 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Tes 
siklus I dan siklus II dilaksanakan setelah selesai siklus I dan II untuk 
memperoleh data kuantitatif di akhir siklus I dan II, (2) Instrumen monitoring 
observasi guru di kelas yang mengacu pada judul Penelitian Tindakan Kelas. 
Perencanaan tindakan pada penelitian ini meliputi (1) Menetapkan pokok 
bahasan, (2) Membuat silabus dan RPP, (3) Menyiapkan materi pembelajaran, (4) 
Menyiapkan topik–topik diskusi, (5) Menyiapkan media pembelajaran, (6) 
Menyiapkan model pembelajaran kooperatif, (7) Membuat alat observasi dan alat 
evaluasi. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu (1) Membagi murid kelas 
III menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 murid perkelompok, (2) Peneliti 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dihadiri oleh 2 observer, (3) Peneliti 
mengawali proses pembelajaran dengan menggali pengetahuan prasyarat yang 
dimiliki oleh murid yang berhubungan dengan meteri yang akan dibahas, (4) 
Peneliti membagikan LKS, untuk dikerjakan secara kelompok, dari kerja 
kelompok tersebut diharapkan murid dapat membangun pengetahuannya sendiri 
berdasarkan pengalaman belajarnya, dengan bimbingan seperlunya dari guru, (5) 
Observer melakukan observasi dengan memakai lembar observasi yang  telah 
dipersiapkan untuk mengetahui aktivitas murid dalam pembelajaran, (6) Pada 
akhir pembelajaran, peneliti meminta masing-masing kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya sesuai dengan topik yang diberikan 
peneliti, (7) Peneliti membantu untuk membetulkan jawaban murid jika masih ada 
yang salah, (8) Peneliti bersama murid membuat kesimpulan pada akhir 
pembelajaran, (9) Pada akhir pembelajaran siklus, peneliti memberikan tes akhir 
siklus kemudian memeriksa dan menganalisa hasilnya. 
Observasi dan evaluasi tindakan dilaksanakan pada waktu tindakan sedang 
berjalan, hal–hal yang diamati (1) Keaktifan murid, (2) Kerja kelompok, (3) 
Kepercayaan diri murid untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, 
(4) Hal–hal yang membuat murid mengalami kesulitan ketika mengoperasikan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus II, maka peneliti 
mengatasi masalah-masalah yang timbul pada pelaksanaan siklus I tersebut, 
diantaranya: (1) Keaktifan murid, (2) Kerja kelompok, (3) Kepercayaan diri murid 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, (4) Hal–hal yang 
membuat murid mengalami kesulitan untuk menemukan konsep keliling dan luas 
pada persegi dan persegi panjang. 
Tolak ukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat 
dilihat dari (1) Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan penerapan rumus bangun ruang dengan mengacu pada Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) di Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh, yakni 60, (2) 
Prosentase hasil belajar peserta didik yang dinyatakan tuntas, minimal 75 % dari 
jumlah peserta didik yang menjadi objek penelitian. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya lebih baik, 
  
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk 
diolah (Suharsismi Arikunto, 2002:115). Instrumen data penelitian meliputi  
lembar observasi digunakan untuk menilai proses kegiatan belajar mengajar dan 
untuk melihat apakah langkah-langkah guru dalam mengajar telah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran dalam investigasi kelompok berbantuan teknologi 
informasi. 
Catatan lapangan memuat deskripsi yang berhubungan dengan aktifitas guru 
dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Seluruh kejadian 
penting berkenaan dengan pembelajaran dan perkembangan peserta didik baik 
yang bersifat positif dan negatif dicatat dalam catatan lapangan ini. Catatan 
lapangan ini sangat berguna dalam menentukan berbagai pertimbangan dalam 
tahap refleksi guna menentukan tindakan lanjutan dalam siklus berikutnya. 
Sejumlah alat tes dipersiapkan baik yang lisan maupun tertulis yang 
berbentuk essay, kelebihan jenis tes ini adalah memberikan kesempatan peserta 
didik berkreatif dalam mengerjakannya dan mengetahui pern mengetahui 
permasalahannya, disamping memberikan sedikit peluang untuk bekerjasama 
apalagi menebak jawaban (Ruseffendi 1991, hal 351). Tes dirancang untuk 
menilai kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan bangun ruang bidang datar. Tes keterampilan yang mengacu pada 
keterampilan menggambar bangun ruang, kemampuan berdiskusi dan 
mempresentasikan hasil, dan keterampilan mengaplikasikan konsep.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini diperoleh dari tindakan pada siklus I dan siklus II. 
Hasil penelitian berupa lembar observasi pengamatan aktivitas guru dan peserta 
didik dan hasil tes kemampuan murid pada setiap siklus. Lembar aktivitas guru 
digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Lembar pengamatan murid digunakan untuk mengetahui 
bagaimana aktivitas murid selama mengikuti proses pembelajaran. Setelah melalui 
proses belajar mengajar dengan tindakan kelas berupa penerapan model 
pembelajaran kooperatif selama dua siklus 
 Adapun pelaksanaan dari hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I 
dapat dipaparkan sebagai berikut: (1) Perencanaan siklus I pertemuan ke-1 
mengacu pada identifikasi masalah pada saat observasi awal dalam penelitian ini 
yaitu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid dengan pembelajaran 
kooperatif, adapun proses pembelajarannya telah disusun antara guru kolaborator 
dan guru matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh dalam 
pembuatan RPP dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajarannya. Pada perencanaan ini peneliti membuat rancangan RPP 
pembelajaran matematika tentang keliling dan luas persegi serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah. Kompetensi dasarnya adalah menghitung keliling 
persegi, adapun indikator dalam materi ini adalah menyebutkan konsep keliling 
persegi dan menghitung keliling persegi. 
  Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam penelitian ini adalah RPP, 
buku paket dan buku penunjang, media dan alat-alat pendukung pembelajaran  
  
kooperatif. Pada akhir siklus dilaksanakan evaluasi akhir untuk mengetahui 
aktifitas dan hasil belajar murid dalam pembelajaran matematika, adapun hal-hal 
yang dilakukan dalam perencanaan adalah peneliti bersama guru kolaborator 
menyepakati bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dilaksanakan dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif dan peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan RPP, teknik pembelajaran, dan lembar observasi untuk guru untuk 
siklus I pertemuan ke-1. Pelaksanaan Siklus I Pertemuan ke-1, peneliti 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru kolaborator mengobservasi 
kemampuan guru/peneliti dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif. Adapun 
prosedur pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif. Pada tahapan persiapan peneliti membuat RPP, mempersiapkan teknik 
pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Teknik yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif. 
 Tindakan pada siklus I pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 6 Maret 2013. Acuan yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran 
siklus I adalah RPP yang telah disiapkan guru. Pada tahapan pendahuluan peneliti 
menggunakan waktu ± 5 menit. Pertemuan dimulai pukul jam 09.35–12.00 WIB 
sesuai dengan pelajaran di sekolah. Pada tahapan kegiatan inti atau penerapan 
peneliti menggunakan waktu ± 70 menit dan untuk memulai pada tahap penerapan 
pembelajaran kooperatif. Guru membagi murid dibagi ke dalam beberapa 
kelompok dengan anggota perkelompok sama jumlahnya. Pada tahapan penutup 
memiliki waktu ± 15 menit, dan dalam tahapan penutup murid bersama guru 
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari, melakukan tindak lanjut 
dan setelah itu guru menutup pelajaran dengan salam penutup. Pada penelitian 
siklus I pertemuan ke-1, pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator terhadap 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif berdasarkan RPP yang telah dirancang. Dari hasil 
pengamatan pelaksanaan siklus I pertemuan ke-1 terhadap rancangan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif, kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti 
dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1 belum optimal seperti apa 
yang telah direncanakan. 
Hasil rancangan pembelajaran masih belum optimal yaitu rata-rata lembar 
observasi untuk guru hanya 2,44, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Hasil pengamatan  aktifitas belajar murid  pada 
pembelajaran matematika masih rendah dengan rata–rata amat baik atau sangat 
aktif mencapai prosentase 15,67 % , baik 22,22 %, cukup 30,04 % dan kurang 
32,07 %. 
 Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ke-1 serta untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid pada 
pembelajaran matematika, maka peneliti bersama guru kolaborator membuat 
kesepakatan untuk melaksanakna kegiatan tindakan siklus I pertemuan ke-2 yang 
akan dilaksanakan tanggal 07 Maret 2013, (2) Pelaksanaan dan hasil penelitian 
siklus I pertemuan ke-2 mengacu pada identifikasi masalah pada saat refleksi 
  
siklus I pertemuan-1 dalam penelitian ini yaitu belum optimalnya penerapan 
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid, 
adapun proses pembelajarannya telah disusun antara guru kolaborator dan guru 
matematika  kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh dalam pembuatan 
RPP dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dan media pembelajarannya. 
Pada perencanaan ini peneliti membuat standar kompetensi menghitung keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang serta penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. Kompetensi dasarnya adalah menghitung luas persegi, adapun indikator 
dalam materi ini adalah menyebutkan konsep luas persegi dan menghitung luas 
persegi. 
 Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam penelitian ini adalah RPP, 
buku paket dan buku penunjang, media dan alat-alat pendukung pembelajaran 
kooperatif. Pada akhir siklus dilaksanakan evaluasi akhir untuk mengetahui 
aktifitas dan hasil belajar murid dalam pembelajaran matematika. Pelaksanaan 
Siklus I Pertemuan ke-2, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru 
kolaborator mengobservasi kemampuan guru/peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif. Pada tahapan persiapan peneliti 
membuat RPP, mempersiapkan teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
 Tindakan pada siklus I pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 07 Maret 2013. Acuan yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran 
siklus I adalah RPP yang telah disiapkan guru. Pada tahapan pendahuluan peneliti 
menggunakan waktu ± 5 menit. Pertemuan dimulai pukul jam 09.35-12.00 WIB 
sesuai dengan pelajaran di sekolah. Pada tahapan kegiatan inti atau penerapan 
peneliti menggunakan waktu ± 70 menit dan untuk memulai pada tahap penerapan 
pembelajaran kooperatif. Guru membagi murid dibagi kedalam beberapa 
kelompok dengan anggota perkelompok sama jumlahnya. Pada penelitian siklus I 
pertemuan ke-2, pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator terhadap peneliti 
yang melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif  berdasarkan RPP yang telah dirancang. Dari hasil pengamatan 
pelaksanaan siklus I pertemuan ke-2 terhadap rancangan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran matematika menggunakan 
pembelajaran kooperatif, kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti dan guru 
kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-2 belum optimal seperti apa yang telah 
direncanakan. 
Hasil rancangan pembelajaran masih belum optimal yaitu rata-rata lembar 
observasi untuk guru hanya 2,74 meningkat 0,3 dari siklus 1 pertemuan 1, 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif, dan 
hasil pengamatan  aktifitas belajar murid  pada pembelajaran matematika masih 
rendah dengan rata–rata amat baik atau sangat aktif mencapai prosentase 18,37 %, 
baik 23,22 %, cukup 30,27 % dan kurang 21, 23 %.  
 Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ke-2 serta untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid pada 
pembelajaran matematika, maka peneliti bersama guru kolaborator membuat 
  
kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus II pertemuan ke-1 yang 
akan dilaksanakan tanggal 13 Maret 2013. 
 Perencanaan siklus II pertemuan ke-1 mengacu pada identifikasi masalah 
pada saat siklus I pertemuan ke-2 dalam penelitian ini yaitu belum optimalnya 
pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif, adapun proses 
pembelajarannya telah disusun antara guru kolaborator dan guru matematika  
kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh dalam pembuatan RPP dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif dan media pembelajarannya. Pada 
perencanaan ini peneliti memilih standar kompetensi menghitung keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi dasarnya adalah menghitung keliling persegi panjang. Adapun 
indikator dalam materi ini adalah menyebutkan konsep keliling persegi panjang 
dan menghitung keliling persegi panjang. Perangkat pembelajaran yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah RPP, buku paket dan buku penunjang, 
media dan alat-alat pendukung pembelajaran  kooperatif. Pada akhir siklus 
dilaksanakan evaluasi akhir untuk mengetahui aktifitas dan hasil belajar murid 
dalam pembelajaran matematika.  
Pelaksanaan Siklus II Pertemuan ke-1, peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, guru kolaborator mengobservasi kemampuan guru/peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan teknik permainan berbisik berantai. Adapun 
prosedur pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif. Pada tahapan persiapan peneliti membuat RPP, mempersiapkan teknik 
pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Teknik yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif. 
 Tindakan pada siklus II pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 13 Maret 2013. Acuan yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran 
siklus II adalah RPP yang telah disiapkan guru. Pada tahapan pendahuluan 
peneliti menggunakan waktu ± 5 menit. Pertemuan dimulai pukul jam 07.35–
10.00 WIB sesuai dengan pelajaran di sekolah. Pada tahapan kegiatan inti atau 
pemerapan peneliti menggunakan waktu ± 70 menit dan untuk memulai pada 
tahap penerapan pembelajaran kooperatif, guru membagi murid dibagi kedalam 
beberapa kelompok dengan anggota perkelompok sama jumlahnya. Pada 
penelitian siklus II pertemuan ke-1, pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif berdasarkan RPP yang telah dirancang. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus I pertemuan ke-1 terhadap rancangan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif, kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti 
dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-1 cukup optimal seperti 
apa yang telah direncanakan. 
 Hasil rancangan pembelajaran cukup optimal yaitu rata-rata lembar 
observasi untuk guru 3,19 pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif, dan hasil pengamatan aktifitas belajar murid pada 
pembelajaran matematika mulai meningkat dengan rata–rata amat baik atau sangat 
  
aktif mencapai prosentase 26,67 % , baik 32,22 %, cukup 21,04 % dan kurang 
20,07 %.  
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus II pertemuan 
ke-1 serta untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid pada 
pembelajaran matematika, maka peneliti bersama guru kolaborator membuat 
kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus II pertemuan ke-2 yang 
akan dilaksanakan tanggal 14 Maret 2013. 
Pelaksanaan dan hasil penelitian siklus II pertemuan ke-2 mengacu pada 
identifikasi masalah pada saat  refleksi siklus II pertemuan 1 dalam penelitian ini 
yaitu mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar murid dengan pembelajaran 
kooperatif. Adapun proses pembelajarannya telah disusun antara guru kolaborator 
dan guru matematika  kelas III Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Pinyuh dalam 
pembuatan RPP dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajarannya. Pada perencanaan ini peneliti membuat standar kompetensi 
menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah. Kompetensi dasarnya adalah menghitung luas persegi 
panjang. Adapun indikator dalam materi ini adalah menyebutkan konsep luas 
persegi panjang dan menghitung luas persegi panjang. Perangkat pembelajaran 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah RPP, buku paket dan buku 
penunjang, media dan alat-alat pendukung pembelajaran kooperatif. Pada akhir 
siklus dilaksanakan evaluasi akhir untuk mengetahui aktifitas dan hasil belajar 
murid dalam pembelajaran matematika.  
Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru kolaborator 
mengobservasi kemampuan guru/peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
kooperatif. Adapun prosedur pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif. Pada tahapan persiapan peneliti membuat RPP, 
mempersiapkan teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Tindakan pada siklus II pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis, 
tanggal 14 Maret 2013. Acuan yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran 
siklus II adalah RPP yang telah disiapkan guru. Pada tahapan pendahuluan 
peneliti menggunakan waktu ± 5 menit. Pertemuan dimulai pukul jam 07.45–
09.15 WIB sesuai dengan pelajaran di sekolah.  
Pada penelitian siklus II pertemuan ke-2, pengamatan dilakukan oleh guru 
kolaborator terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif berdasarkan RPP yang telah 
dirancang. Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II pertemuan ke-2 terhadap 
rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran 
matematika menggunakan pembelajaran kooperatif, kemudian dilakukan refleksi 
oleh peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-2 sudah  optimal 
seperti apa yang telah direncanakan. 
Hasil rancangan pembelajaran sudah optimal yaitu rata-rata lembar 
observasi untuk guru meningkat  menjadi 3,82, pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif, dan hasil pengamatan aktifitas belajar 
murid pada pembelajaran matematika meningkat dengan rata–rata amat baik atau 
  
sangat aktif mencapai prosentase 31,48 %, baik 33,52 %, cukup 22,78 % dan 
kurang 13,22 %. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data rancangan 
pembelajaran, dan penerapan teknik permainan berbisik berantai pada siklus I dan 
II dirincikan (1) Siklus I pertemuan ke-1, rata–rata lembaran observasi guru 
adalah 2,44, (2) Siklus I pertemuan ke-2, rata–rata lembaran observasi guru adalah 
2,74, (3) Siklus II pertemuan ke-1, rata–rata lembaran observasi guru adalah 3,19, 
(4) Siklus II pertemuan ke-2, rata–rata lembaran observasi guru adalah  3,82. 
Indikator peningkatan aktivitas belajar murid meliputi (1) Keaktifan 
murid, (2) Kerjasama murid dalam kelompok, (3) Keberanian murid dalam 
mengajukan pendapat, (4) Menampilkan hasil kerja di depan kelas, (5) 
Mengerjakan tugas dengan tekun, (5) Memberi kesimpulan akhir. 
Peningkatan aktivitas belajar  murid pada siklus I dan II dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1) Pada siklus I pertemuan 1, rata amat baik atau sangat aktif 
mencapai prosentase 15,67 %, baik 22,22 %, cukup 30,04 % dan kurang 32,07 %, 
(2) Pada siklus I pertemuan 2, rata amat baik atau sangat aktif mencapai 
prosentase 18,37 %, baik 23,22 %, cukup 30,27 % dan kurang 21,23 %, (3) Pada 
siklus II pertemuan 1, rata amat baik atau sangat aktif mencapai prosentase 26,67 
%, baik 32,22 %, cukup 21,04 % dan kurang 20,07 %, (4) Pada siklus II 
pertemuan 2, rata amat baik atau sangat aktif mencapai prosentase 31,48 %, baik 
33,52 %, cukup 22,78% dan kurang 13,22%.  
Indikator dari peningkatan hasil belajar murid meliputi (1) Menyebutkan 
konsep luas dan keliling persegi dan persegi panjang, (2) Menghitung keliling dan 
luas persegi dan persegi panjang. 
Peningkatan hasil belajar murid pada siklus I dan II dapat diuraikan 
sebagai barikut: (1) Pada siklus I, diperoleh data 16 orang murid yang mendapat 
nilai lebih dari 6,00, sedangkan yang mendapat nilai di bawah 6,00 ada 11 orang 
murid dengan rata-rata 5,85, (2) Pada siklus II, diperoleh data 21 orang murid 
yang mendapat nilai lebih dari 6,00, sedangkan yang mendapat nilai di bawah 
6,00 ada 6 orang  murid dengan rata-rata 7,53. Jadi terdapat kenaikan hasil belajar 
murid 1,68 dari siklus I ke siklus II.  
Pembahasan hasil penelitian siklus I sebaga berikut: (1) Dari soal-soal 
yang telah dikerjakan, murid yang tuntas dalam pembelajaran yang nilainya 
mencapai ≥ 60,00 sebanyak 16 murid atau prosentasenya mencapai 59,2 %. (2) 
 Dari tabel hasil observasi siklus I dapat dibaca bahwa dalam pembelajaran 
keterlibatan murid secara aktif masih kurang terlibat, prosentasenya 34,04 %.  
Hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I 
adalah (1) Pada umumnya murid masih kurang paham tentang konsep keliling dan 
luas persegi serta satuanya, (2) Beberapa murid masih mengalami kesulitan untuk 
menentukan luas dan keliling persegi, (3) Sebagian murid termotivasi untuk aktif 
dan kreatif di dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul di LKS, sebagian 
murid lagi masih kurang aktif dalam pembelajaran, (4) Murid berusaha untuk 
melaksanakan diskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul di LKS, 
meskipun ada sebagian murid yang pasif, (5) Hasil dari kerja kelompok yang 
  
dilakukan murid masih ada yang melenceng dari masalah yang ada, (6) Murid 
masih kurang keberanian dan kurang percaya diri untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya ke depan, (7) Penguasaan materi prasyarat murid kurang, sehingga 
kegiatan diskusi agak terlambat. 
Pembahasan hasil penelitian siklus yaitu (1) Dari soal-soal yang telah 
dikerjakan, murid yang tuntas dalam pembelajaran yang nilainya mencapai ≥ 
60,00 sebanyak 21 murid atau prosentasenya mencapai 77,8 %, (2) Dari tabel 
hasil observasi siklus II dapat dibaca bahwa dalam pembelajaran keterlibatan 
murid secara aktif sudah meningkat, prosentasenya 62,95 %.   
Hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I 
adalah (1) Pada umumnya murid sudah mulai memahami tentang konsep keliling 
dan luas persegi panjang serta satuanya, (2) Sebagian besar murid termotivasi 
untuk aktif dan kreatif di dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul di 
LKS, (3) Murid melaksanakan diskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 
muncul di LKS, (4) Murid sudah terlihat keberanian dan percaya diri untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya ke depan. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, 
terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar murid pada setiap pertemuan pada 
setiap siklus, maka permasalahan dan sub masalah tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan dimana kriteria ketercapaiannya adalah terdapat peningkatan 
jumlah murid yang terkategori baik dan amat baik dalam setiap siklus. 
 
Hasil prosentase observasi aktivitas murid 
No Kegiatan 
Siklus 1 
Pertemuan 1 (%) Pertemuan 2 (%) 
A B C D A B C D 
1. 
Keaktifan 
murid 
14,81 22,22 33,33 29,63 22,22 22,22 29,63 25,93 
2. 
Kerjasama 
murid dalam 
kelompok 
11,11 25,93 33,33 29,63 25,93 33,33 22,22 18,52 
3. 
Keberanian 
murid dalam 
mengajukan 
pendapat 
18,52 22,22 33,33 25,93 18,52 29,63 29,63 22,22 
4. 
Menampilkan 
hasil kerja di 
depan kelas 
11,11 22,22 33,33 33,33 18,52 22,22 29,63 29,63 
5. 
Mengerjakan 
tugas dengan 
tekun 
7,41 25,93 33,33 33,33 11,11 29,63 33,33 25,93 
6. 
Memberi 
kesimpulan 
akhir 
11,1 25,93 33,33 29,63 18,52 33,33 25,93 22,22 
Keterangan kriteria: A=Amat baik B=Baik C=Cukup D=Kurang 
 
  
Hasil prosentase observasi aktivitas murid 
No Kegiatan 
Siklus II 
Pertemuan 1 (%) Pertemuan 2 (%) 
A B C D A B C D 
1. 
Keaktifan 
Murid 
25,93 33,33 22,22 18,52 44,44 22,22 18,52 14,81 
2. 
Kerjasama 
murid dalam 
kelompok 
29,63 33,33 22,22 14,81 33,33 33,33 22,22 11,11 
3. 
Keberanian 
murid dalam 
mengajukan 
pendapat 
29,63 33,33 22,22 14,81 33,33 33,33 22,22 11,11 
4. 
Menampilkan 
hasil kerja di 
depan kelas 
25,93 33,33 22,22 18,52 33,33 33,33 18,52 14,81 
5. 
Mengerjakan 
tugas dengan 
tekun 
18,52 22,22 29,63 29,63 33,33 33,33 22,22 11,11 
6. 
Memberi 
kesimpulan 
akhir 
22,22 33,33 25,93 18,52 40,74 29,63 22,22 7,41 
Keterangan kriteria: A=Amat baik B=Baik C=Cukup D=Kurang 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab sub masalah penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Rancangan 
pembelajaran matematika telah dirancang sesuai dengan KTSP/Silabus dan 
Permendiknas no. 41 tahun 2007, (2) Proses pembelajaran matematika 
berlangsung lancar, disamping mengacu pada rancangan pembelajaran dan 
Permendiknas no. 41 tahun 2007, pembelajaran berbasis kontekstual dimana 
murid yang aktif belajar untuk mencari dan menemukan, memecahkan 
permasalahan yang dihadapi di kelas. Pembelajaran menunjukkan kegiatan yang 
dinamis dan menyenangkan murid, (3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan 
keterlibatan murid dalam pembelajaran matematika, murid tampak gembira, mau 
berdiskusi dalam melakukan tugas kelompok, (4) Hasil pengamatan peningkatan 
aktivitas belajar matematika murid menggunakan model pembelajaran kooperatif 
meningkat yaitu rata-rata baseline 29,62 %, meningkat menjadi 59,02 % pada 
siklus I dan meningkat menjadi 77,08 % pada siklus II, (5) Adanya peningkatan 
respons murid terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
maka dari penelitian tindakan kelas ini, saran yang dapat disampaikan peneliti 
  
adalah sebagai berikut: (1) Agar pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas belajar murid, maka 
sebelum pembelajaran dilaksanakan guru harus menguasai dahulu model 
pembelajaran kooperatif, (2) Dalam setiap pembelajaran, guru hendaknya selalu 
menggunakan media dan metode yang tepat, bervariasi dan lebih menarik 
sehingga tidak mudah jenuh, membuat pembelajaran menjadi berkesan, 
menggairahkan dan bermakna, (3) Guru pengampu mata pelajaran hendaklah 
lebih meningkatkan kompetensi, baik kompetensi peningkatan mutu maupun 
kompetensi dalam penyusunan strategi pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran matematika. 
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